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Abstract: The chairman of KPSBU took a solution in Annual Member Meeting to 
eliminate interest on their loan product in order to reduce bad loans and complies the 
concept of sharia cooperation. This research analyzed whether the maqâshid syarî'ah has 
been applied and become a solution to their problems. With descriptive-analytic 
methods, this research comes to the conclusions that KPSBU Lembang has been 
implements the maqâshid syarî'ah with dharûrriyat, hajiyat and tahsiniyat principles. 
Through the maqâshid syarî'ah implementation on financing/loan products, customers 
receive waivers since there is no loan interest, but the customer/member payment is 
based on profit sharing from the milk sale.  
 
Keywords: maqashid syariah, mudharabah, cooperative products 
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Abstrak: Ketua Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) Lembang mengambil 
solusi dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT) untuk menghilangkan bunga pada produk 
pinjaman dengan harapan dapat menekan tingkat kredit macet, sejalan dengan konsep 
koperasi secara syari’ah. Penelitian ini mencoba untuk menganalisis apakah nilai-nilai 
maqâshid al-syarî’ah telah diterapkan dengan baik dan menjadi solusi bagi masalah yang 
dihadapi. Dengan metode deskriptif analitis, penelitian ini menunjukkan kesimpulan 
bahwa KPSBU Lembang sudah menerapkan maqâshid al-syarî’ah dalam prinsip dharrû-
riyat, hajiyat dan tahsiniyat. Melalui penerapan maqâshid al-syarî’ah pada produk pem-
biayaan/ pinjaman, nasabah memperoleh keringanan. Karena tidak dikenakan bunga 
atas pinjaman, melainkan bagi hasil berdasarkan hasil penjualan susu dari nasabah 
kepada koperasi. 
Kata-kata Kunci: maqashid syariah, mudharabah, produk koperasi 
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Pendahuluan 
Koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang perorang atau 
badan hukum, yang memberikan kebebasan kepada anggota untuk masuk dan keluar, 
dengan bekerjasama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk mempertinggi kese-
jahteraan jasmaniah para anggotanya. 1 
Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) Lembang yang terletak di Lem-
bang Kabupaten Bandung merupakan koperasi simpan pinjam dengan 4.500 anggota. 
Dari jumlah keanggotaan tersebut, pendapatan koperasi dalam periode waktu lima 
tahun dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Tingkat PendapatanKoperasiPeternakSapi Bandung Utara Lembang 
Tahun Jumlah Pendapatan (Rp.) Presentase (%) 
2013 268.452.670.367 0 
2014 319.910.009.635 19,17 
2015 389.769.464.423 18,08 
2016 403.269.913.245 3,46 
2017 416.237.209.258 3,22 
Sumber: Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara Lembang 
Berdasarkan tabel tersebut, jumlah pendapatan koperasi terus mengalami pening-
katan, namun dengan prosentase peningkatan yang menurun. Secara ideal dengan 
jumlah pendapatan yang meningkat, maka pengelolaan koperasi berjalan dengan baik. 
Namun pada kenyataannya terjadi kredit macet pada produk pinjaman. Ketua koperasi 
mengambil solusi dalam RAT (Rapat Anggota Tahunan) untuk menghilangkan bunga 
pada produk pinjaman tersebut dengan harapan dapat menekan tingkat kredit macet. 
Dengan penerapan peraturan pengembalian pinjaman tanpa bunga, maka hal ini 
sejalan dengan konsep koperasi secara syari’ah. Koperasi secara syari’ah menggunakan 
akad syirkah mufawadhah dimana kedua pihak bekerjasama dengan memberikan dan 
mengelola modal, demikian juga keuntungan yang diperoleh dibagi secara sama besar 
bagi kedua pihak tersebut. Koperasi secara syari’ah perlu memenuhi nilai-nilai maqâshid 
al-syarî’ah.2 Melalui penelitian ini akan dilakukan analisis apakah dengan menerapkan 
nilai-nilai maqâshid al-syarî’ah dapat menjadi solusi bagi masalah yang dihadapi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zainil Gulham diperoleh kesimpulan 
bahwa koperasi mengandung nilai kebersamaan, gotong royong dan kesejahteraan ber-
sama. Koperasi syari’ah dapat menjadi pilar pembangunan ekonomi dengan merujuk 
kepada lima aspek maqâshid al-syarî’ah. 3 
                                                                 
1 Arifin Sitio dan Tamba Halomoan, Koperasi : Teori dan Praktik (Jakarta: Erlangga, 2001). 
2 Buchori N. S., Koperasi Syariah (Sidoarjo: Mashun, 2009). 
3 Zainil Gulham, “Impelementasi Maqashid Syari’ah dalam Koperasi Syari’ah,” Jurnal Iqtishoduna 
Vol.7, no. 1 (2016): hlm. 90. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana penerapan 
maqâshid al-syarî’ah di KPSBU Lembang sehingga dapat diketahui apakah dengan pene-
rapan maqâshid al-syarî’ah dapat menjadi solusi bagi permasalaan yang dihadapi oleh 
koperasi. 
Secara teori, Imam al-Syâtibi menjelaskan bahwa setiap syari’at yang telah dite-
tapkan oleh Allah adalah untuk kemaslahatan dan menghindari kemadharatan. Selanjut-
nya Imam Al-Syâtibi mengklasifikasikan maqâshid al-syarî’ah ke dalam menjaga dharrû-
riyat (primer), hajiyat (sekunder) dan tahsiniyat (tersier). 4 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sandy Rizki diperoleh kesimpulan bahwa 
lahirnya bank syari’ah  ditujukan untuk mencapai dan mewujudkan kesejahteraan masya-
rakat, dengan maqâshid al-syarî’ah sebagai pilar dalam pengembangan dan operasional 
yang dilakukan oleh perbankan syari’ah.5 
Dengan demikian diduga bahwa jika KPSBPU Lembang menerapkan maqâshid 
al-syarî’ah dalam operasionalnya, koperasi akan dapat mencapai tujuannya yang sejalan 
dengan prinsip-prinsip syari’ah. 
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif analitis 
kualitatif, karena merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan untuk mengung-
kapkan permasalahan dalam kehidupan kerja organisasi pemerintah, swasta, kemasya-
rakatan, kepemudaan, perempuan, olah raga, seni dan budaya, dan lain-lain sehingga 
dapat dijadikan suatu kebijakan untuk dilaksanakan demi kesejahteraan bersama. Menu-
rut Sugiyono, “Masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara, tentative dan akan 
berkembang atau berganti setelah peneliti berada di lapangan.”6 
Adapun pengumpulan data dilakukan adalah sebagai berikut: dengan metode 
studi pustaka, mengenai buku-buku atau referensi yang terkait dengan maqâshid 
al-syarî’ah dan koperasi; Observasi yang dilakukan di KPSBU Lembang; Wawancara yang 
dilakukan kepada anggota, pengelola dan masyarakat sekitar KPSBU Lembang; dan 
Triangulasi, teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan berbagai teknik 
pengumpulan data dengan sumber data yang telah ada. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Salah satu tujuan dari hukum Islam adalah terwujudnya kemaslahatan bagi masya-
rakat. Bentuk kemaslahatan tercermin melalui maqâshid al-syarî’ah. Imam al-Syâtibi 
dalam buku yang berjudul al-Muwafaat menjelaskan maqâshid al-syarî’ah sebagai tujuan 
                                                                 
4
 Asy- Syatibi, al-Muwfâqât fî Usûl asy-Syarî‘ah (Beirut: Daral- Kutub alIlmiyyah, 1997). 
5 Rizki S, “Aplikasi Maqasid Syariah dalam Bidang Perbankan Syariah,” Jurnal Amwaluna Vol.1, no. 2 
(2017). 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D  (Bandung: 
Alfabeta, 2010). 
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dan hikmah dari suatupermasalahan atau kegiatan yang dilakukan. 7 Berdasarkan ulama 
Ushul Fiqh, maqâshid al-syarî’ah terbahagi ke dalam Dharûrriyat, Hajiyat dan Tahsiniyat. 
Pendapat Yusuf Muhammad dalam buku Maqâshid al-syarî’ah ‘Inda Ibn Taimiyah 
menjelaskan “Dharuriyat dapat dibedakan menjadi menjaga agama, menjaga jiwa, men-
jaga akal, menjaga keturunan dan menjaga harta.”8 
Penjelasan mengenai penerapan maqâshid al-syarî’ah di koperasi KPSBU Lembang 
adalah sebagai berikut: 
Dharurriyat 
Dharurriyat merupakan kebutuhan primer bagi manusia dalam hal menciptakan 
kemaslahatan agama dan dunia. Dharurriyat terbagi ke dalam lima aspek (mafsadah) 
yakni perlindungan terhadap agama (hifdzu ad-diin), perlindungan terhadap jiwa (hifdzu 
an-nafs), perlindungan terhadap akal (hifdzu al-‘aql), perlindungan terhadap keturunan 
(hifdzu an-nasl) dan perlindungan terhadap harta (hifdzu al-maal). 9 
Perlindungan terhadap agama, berlandaskan pada tujuan diciptakannya manusia 
adalah untuk melakukan ibadah. Hal ini berdasarkan pada Firman Allah SWT sebagai 
berikut: 
                 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-Ku. (Adz-Dzâriyât : 56) 
Peran Koperasi KPSBU Lembang dalam menerapkan prinsip perlindungan ter-
hadap agama (hifdzu ad-diin) yaitu mewujudkan kesempurnaan ibadah manusia dalam 
hal ini adalah menerima titipan tabungan dari nasabah. Tabungan/ simpanan nasabah 
memang tidak secara spesifik ditujukan untuk menjaga agama. Namun demikian nasa-
bah dapat menggunakan tabungan tersebut untuk tujuan tertentu, misalnya mena bung 
untuk menunaikan ibadah umrah, haji dan kegiatan positif lainnya yang bernilai sebagai 
ibadah. 
Prinsip kedua adalah perlindungan terhadap jiwa (hifdzu an-nafs), yaitu dalam 
aspek memberikan perlindungan dari hal-hal yang mengganggu jiwa dan fisik seseorang. 
Dalam hal ini KPSBU Lembang menerima titipan tabungan dari nasabah koperasi. Tabu-
ngan ini dapat ditarik kembali oleh nasabah ketika dibutuhkan untuk memenuhi kebutu-
hannya atau ketika terjadi hal buruk yang menimpa diri nasabah. 
Prinsip ketiga adalah perlindungan terhadap akal (hifdzu al-‘aql), dengan didasar-
kan pada ayat berikut: 
                      
                                                                 
7 Ismail N, Maqashid Syariah dalam Ekonomi Islam (Yogyakarta: Smart WR, 2014). 
8 Al-Badawiy D.Y.(n.d), Maqahid al-Syariah ’Inda Ibn Taimiyah (Yordania: Dar al-Nafais Al-Syatibi, 
1997). 
9 Syatibi, al-Muwfâqât fî Usûl asy-Syarî‘ah. 
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Dan Sesungguhnya Kami tinggalkan daripadanya satu tanda yang nyata bagi 
orang-orang yang berakal. (Al-‘Ankabut : 35) 
Manusia memiliki akal yang harus dijaga fungsinya untuk mewujudkan kemaslaha-
tan bagi dirinya dan lingkungan sekitarnya. Peran KPSBU Lembang dalam menerapkan 
maqâshid al-syarî’ah pada prinsip menjaga akal adalah dengan memberikan pembiayaan/ 
pinjaman bagi nasabah untuk kebutuhan konsumtif seperti memenuhi kebutuhan pen-
didikan bagi nasabah dan keluarganya. Mengenyam pendidikan adalah salah satu cara 
untuk menjaga fungsi dan kesehatan akal manusia. Dengan demikian melalui produk 
pembiayaan/ pinjaman KPSBU Lembang menerapkan maqâshid al-syarî’ah. 
Prinsip keempat adalah perlindungan terhadap keturunan (hifdzu an-nasl). Dengan 
adanya produk tabungan/ simpanan di KPSBU Lembang memberikan kesempatan bagi 
nasabah untuk memiliki simpanan berupa uang yang dapat digunakann untuk kebutuhan 
nasabah di waktu yang akan datang. Selain produk simpanan, KPSBU Lembang juga 
memberikan produk pembiayaan/ pinjaman yang dapat digunakan sebagai modal usaha 
bagi nasabah. Sehingga nasabah dapat membiayai kebutuhan keluarga. Dengan usaha 
dan penghasilan yang berkecukupan, diharapkan kehidupan ekonomi nasabah dapat 
terjamin. Hal ini sebagaimana terjemahan dalam Firman Allah SWT sebagai berikut : 
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 
dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar”. (Al-Nisaâ : 9) 
Prinsip kelima adalah perlindungan terhadap harta (hifdzu al-maal). Perlindungan 
harta dapat dilihat melalui aspek pengelolaan dana. Perlindungan harta dapat dilakukan 
melalui memiliki simpanan/ tabungan. Tabungan/ simpanan nasabah dikelola oleh kope-
rasi. Pada setiap akhir tahun nasabah berhak memperoleh bagian/ sisa hasil usaha (SHU) 
yang diperoleh oleh KPSBU Lembang. 
Hajiyat 
Maqâshid al-syarî’ah kedua adalah hajiyat, yang merupakan kebutuhan sekunder. 
Dimana jika suatu kebutuhan tidak tercukupi, tidak akan menyebabkan madharat bagi 
manusia. KPSBU Lembang menerapkan prinsip hajiyat ini melalui pelaksanaan pembia-
yaan/pinjaman modal usaha yang menggunakan akad bagi hasil. 
Mayoritas nasabah koperasi merupakan peternak susu, di mana nasabah dapat 
meminjam modal usaha dari koperasi kemudian mengembalikan pinjaman dengan cara 
angsuran. Angsuran dibayarkan dengan cara nasabah menjual susu ke koperasi dan hasil 
penjualan susu tersebut digunakan untuk membayar angsuran nasabah. 
Tahsiniyat 
Tahsiniyat merupakan tingkat kebutuhan pelangkap, merupakan bagian dari adat 
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masyarakat yang berpegang pada nilai moral dan akhlak. 10  Penerapan maqâshid 
al-syarî’ah pada prinsip tahsiniyat yang terdapat di KPSBU Lembang adalah tidak 
menerima pembiayaan/pemberian pinjaman untuk hal-hal yang mengandung nilai 
maksiat atau modal usaha yang menyalahi ketentuan syari’at. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
KPSBU Lembang sudah menerapkan pendekatan maqâshid al-syarî’ah dalam prinsip 
dharurriyat, hajiyat dan tahsiniyat. Melalui penerapan maqâshid al-syarî’ah pada produk 
pembiayaan/pinjaman, nasabah memperoleh keringanan. Karena tidak dikenakan bunga 
atas pinjaman, melainkan bagi hasil berdasarkan hasil penjualan susu dari nasabah 
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10 Syatibi. 
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